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KATA PENERBIT

Atas kegiatan bersama daripada pelukis, redaktur dan pekerdja penerbitan Repu-
blik Rakjat Tiongkok dan Republik Indonesia, achirnja kami berhasil menerbitkan repro-
duksi lukisan® koleksi Ir. Dr. Sukarno, Presiden Republik Indonesia.

Terbitnja dua djilid buku ini tentu akan memberi kesempatan jang baik bagi kita
untuk menikmati dan mempelaéjari kesenian rakjat Indonesia serta kesenian jang ung-
gul daripada negeri® lain, dan djuga melambangkan semakin erat dan berkembangnja
persahabatan serta pertukaran kebudajaan antara:rakjat Tiongkok dengan rakjat In-
donesia.

Presiden Republik Indonesia Ir. Dr. Sukarno, dengan koleksi lukisan beliau, telah
memberi sumbangan jang besar dalam perkembangan dan pertukaran kebudajaan dan
kesenian antara negeri?. Atas sumbangan beliau itu kami njatakan hormat dan terima
kasih kami jang tulus ichlas. Dan kami djuga berterima kasih kepada Tuan Dullah, pe-
lukis Istana Presiden Republik Indonesia. Selama dalam proses penjusunan dan pener-
bitan buku ini, kegiatan Tuan Dullah jang sungguh?® dan kerdja samanja jang erat telah
memberi kesan jang sangat mendalam kepada kami.

Mengingat singkatnja waktu untuk menjusun dan menerbitkan reproduksi lukisan®
jang demikian tinggi mutunja dan banjak djumlahnja, serta kesukaran®? jang kami
hadapi dalam pentjetakan karena lukisan aslinja tidak ada pada kami, maka sudah
sewadjarnja apabila pada buku ini terdapat banjak kekurangan. Karena itu, dengan
hormat kami minta hendaknja sidang pembatja suka memberi saran® akan perbaikan-
nja. ]

Mudah?®an, buku ini akan merupakan persembahan kami dalam mempererat persaha-
batan antara rakjat Tiongkok dengan rakjat Indonesia, dan djuga merupakan sumbang-

an kami kepada segenap penggemar kesenian dan pentjinta perdamaian.

September 1956
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PUBLISHER'S FOREWORD

We have long looked forward to the appearancé of these two volumes of reproduc-
tions of paintings from the collection of Dr. Sukarno, President of the Republic of Indo-
nesia. That these volumes are now off the press, is thanks to the concerted efforts of
artists, editors and publishing workers of both China and Indonesia.

Apart from giving us the opportunity to appreciate and study the outstanding arts
of the Indonesian people and the peoples of other countries, the appearance of thesg
volumes symbolizes the further strengthening and growth of the friendship and cul-
tural exchange between the Chinese and Indonesian peoples.

Dr, Sul;amo has made a great contribution to the growth and exchange of interna-
tional culture and art with his collection. For this, we want to extend to him our heart-
felt thanks and appreciation. We also take this opportunity to thank Mr. Dullah, the
Painter to the Presidential Palace of the Republic of Indona_ia, whose unremitting efforts
and close co-operation in the course of editing and publishing the present volumes have
left a profound impression upon us. )

In reproducing a collection of paintings of this scope and quality, we set ourselves
an exacting task. Moreover, as the editing was completed in a short span of time, and
in the process of making the plates we were under the disadvantage of not having the
originals by us, the present editions are bound to contain many shortcomings. We hope

. that our readers will point these out to us.

We would like to dedicate this collection of paintings to the friendship between the

Chinese and Indonesian peoples and to those who love art and peace dearly.

September 1956
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OT U3AATEJIbCTBA

B pesyabrate o6IHX yCH/IHI PaGOTHHKOB H306pasuTeJbHONO HCKYCCTBA, PEAAKIMA H H3-
narenvets Kuraiickoit Hapoanoit Pecny6auku ¥ Pecny6auku Huaowesun u3 nedaTtd Bbi-
mea anb6oM (B 2-Xx TOMax) penpoaykuuii kapTHH H3 Kosulekuuu [lpesumenra Hnponeswuii-
ckoit Pecniy6anky Aoktopa CykapHo.

Hsnanue 3toro anb6oMa HECOMHEHHO JaeT HAaM MPEKPAcHYI0 BO3MOXKHOCTh 3CTeTHUe-
CKOTO HAacJaIeHHs HCKYCCTBOM HHIOHE3HIICKOrO Hapoia W OecTAIMMH MpPOM3BeleHHs -
MH HCKYCCTBA JIDYPHX CTPal, a TakKe SIBJISIETCS CHMBOJIOM JallbHeHillero yKpenjeHusi H
pasBHTHs APYKObl MeXKIy H4pPOAaMH H SIPKHM TNPOSIBJEHHEM KyJLTYPHOro OGMeHa Mexay
napogamu Kuraiickoit Hapoanoit Pecny6anku u Pecny6auku HMunonesunn.

Mhnl BbipaxkaeM cepaeunyio 6J1arojgapHocTh l'lpesmiem-y Huponesniickoit Pecny6aukn
noktopy CykapHO 3a BKJal, KOTOPbiii OH BHEC B JIeJ0 pa3BuTHA OOMeHa B OGNAcTH MH-
pOBOll KyJMbTypbl H HCKYCCTBA, MPEJIOCTABHB /ISl 3TOH IEJNH CBOIO KOJUIEKIHIO MPOH3BE/e-
auit xkuBonmuca. OpHOBpeMeHHO Mbl Gaarosapum rocnoﬁnﬂa Jynna, XyAoxKHHKA pe3njieH-
unn IMpesunenta Unnounesuiickoit Pecny6auku. I1100TBOpHBI TPYA H MOCTOSIHHBIA AYX
COTPYAHHUECTBA, MPOSIBJEHHbIE HM B XOJe PeIaKTHPOBaHHS M H3AaHHA 3TOro aabboma,
NpoHM3BeJH Ha Hac upesBbiYaiiHO y6oKoe BreyaT/eHHe.

BeseicTBHE TOTrO, 4TO COCTaBJIeHHE M H3JaHHe 3TOTO BaX{HOTO MO CBOEMY COIepiKa-
HHIO anb6oMa GblIO MPOBEAEHO B KOPOTKHH CPOK, a TaKiKe B CBSI3H C TPYAHOCTAMH, 00y-
CJIOBNIEHHBIMH T€M, UTO TevyaTaHHe ero MPOXOAHJO Ha GOJMbIIOM PACCTOSIHHH OT ME@CTOHAXCHK-

JIeHHsI OPHUTMHAJIOB, TO, €CTeCTBEHHO, YTO B HM3JaHHOM ajbboMe MOTyT BCTPETHTbCA 3HauH-

TeJIbHbIe HEeA0YeThbl, Ha KOTOpbie Mbl NMPOCHM yuTaTeNell HaM yKasaTb.

Mbl nocBsinaem 3TOT cGOPHHK APYXKGEe HApOAOB HAUIMX CTPaH H BCeM JIOAAM, ropsdo

MOGSIIIHM HCKYCCTBO H MHP BO BCEM MHpe.

CenrsaGpp 1956 ropa
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I have been asked to give my consent to the publication of
an album containing reproductions of some of the paintings in
my collection. That request | grant with pleasure.

Not because those paintings are exceptionally good, but rather
as an indication of my interest in art, and for the sake of streng-
thening the brotherly ties between the people of China and
Indonesia. _

Most of the paintings are the works of Indonesian artists
after the Proclamation of Indonesian Independence in 1945.

Befo;e Independence, the fine arts did not thrive in Indonesia.
Independence, however, has made it possible for the fine arts to
quicken and flourish.

This proves Skiice again that Independence is a source of

inspiration to a nation, and to its fine arts as well

SUKARNO
" Diskarts, Julsy: 25, 1985




C qyacfaom OrPOMHO PajOCTH BbIpaXaw CBOE COrjacHe Ha H3/a-
HHe anbOoma penpo,uyxunﬁ KapTuH, COOPaHHbIX MHOIO.

ITO HE TFOBOPHT, YTO XPaHALIMECH Y MeHs KapTHHbl COBEpLIEHHbI.
31'9 FOBOPHT JMIIL O MOeil JIOOBH K HCKyCCTBY M Jieiaetcd paju
yCTanoBJeHus eue GoJiee TeCHOH OpaTCkoi ApY#Obl Mexay HapoAaMH
Kurasi u Munonesnn.

3HaunTe/bHas YaCTh ITHX NPOH3BEACHHIl Oblia HanKCaHa HH/I0He3Hit-
CKHMH Xy,JI0YKHHKAaMH IOCJIE€ NMPOBO3TJallieHHst He3aBucUMOCTH MHaoHesnu
B 1945 rony. '

JI0 TNpOBO3rJIalleHus He3aBUCHMOCTH HCKYcCTBO MHpoHesnu pas-
BHBAJIOCh CJ1a00. 'Tom_ﬂ{o' C yCTaHOBJIEHHeM He3aBUCMMOCTH OHO CTalo
BO3PO/IATHCA H PACLIBETATD.

D70 euie pa3 CBUAETENLCTBYET, YTO HE3dBUCHMOCTb JapyerT BAOX-

HOBEHHE He TOJIbKO Halli¥, HO H HCKyCCTBY !

CYKAPHO

~ 23 nioas 1956 r.
' : Il>xakapta
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KATA PENGANTAR

oleh:  DULLAH

Pelukis Istana Presiden Republik Indonesia

aktu-waktu terluang atau sengadja mengada-adakan waktu, pergilah Bung Karno kealam jang bebas
ang sepuas-puasnja kebiruan gunung jang menghamparkan sawah-sawah dimana tumbuh padi sedang me-
a air sungai gemuruh menempuh batu-batu, dimana bajang-bajang mega bermain dengan sinar matahari
puntjak bukit.

jang tersimpan dan timbul dalam hati beliau pada suasana jang demikian itu.

pada koleksi buku-bukunja ternjata bahwa buku-buku kesenianpun mendapat tempat jang berderet-deret
bukunja terutama buku-buku seni Jukis.

ketjil mula Bung Karno memang sangat menjukai kepada benda-benda kesenian jang berupa lukisan-
ng-patung, gerabah petjah-belah, wajang-wajang kulit dan lain-lainnja. Dengan dasar kesenangan itu
perhatian dan pengertian jang chusus kepada benda-benda itu. Bahkan sampai sekarang disamping
n badan-badan kesenian, Bung Karno adalah salah seorang jang sungguh-sungguh berdjasa memberikan
ng besar kepada perkembangan seni lukis bukan sadja, tetapi djuga lain-lain tjabang kesenian ditanah
Tak henti-hentinja berusaha lebih memperkenalkan kepada bangsanja sendiri maupun kepada kalangan luar
dupan seni daerah baik jang beruga seni suara maupun tari-tarian. Tidak bosan-bosannja berichtiar agar
neliharaan jang sempurna terhadap tjandi-tjandi sebagai hasil kebudajaan.

kadang Bung Karno memerlukan datang berkundjung kerumah-rumah atau sanggar-sanggar pelukis
t hasil-hasil mereka. Lama Bung Karno duduk disitu, minum teh, melihat-lihat lukisan dan mengadakan
1gan ﬁélukis-pelukis tentang lukisan-lukisan jang dilihatnja hingga sering terdjadi perdebatan-perdebatan
‘kalah sengitnja dengan perdebatan-perdebatannja dalam soal politik.

jarang pula Bung Karno menerima kundjungan pelukis-pelukis, penari-penari atau seniman-seniman lainnja
adja mengumpulkan mereka untuk mengadakan pertemuan-pertemuan bebas di Istana guna membitjara-
sil pekerdjaan dan nasib mereka. Bung Karno-lah jang pertama-tama menjetudjui maksud membuat
an éedjarah jang sangat berguna bukan sadja sebagai dokumentasi, tetapi djuga dapat digunakan sebagai
a]alm buku-buku sekolah, atlas dan lain-lain. Bung Karno pula jang pertama-tama mengundang seniman-
n hadlir dalam resepsi-resepsi negara. ‘

rnja tidaklah berlebih-lebihan kalau saja katakan bahwa dalam tubuh Bung Karno jang mengalir darah
mpinan itu bertjabanglah urat-urat jang mengalirkan darah seniman. Pada hangat-hangatnja gerakan ke-
:mehentang pendjadjahan Belanda pada tahun 1927 beliau sebagai salah seorang pemimpin rakjat kadang-
sempat keluar kota melukis. Dalam madjalah “Fikiran Ra’jat” jang dipimpinnja sendiri jang terbit

1 pendjadjahan Belanda dahulu, banjak gambar-gambar karikaturnja dibuat oleh. Bung Karno sendiri.

17




Djuga pada waktu dibuang oleh pemerintah-djadjahan Belanda karena aksi-aksinja jang revolusioner dalam politik,
ditempat-tempat pembuangannja di Flores dan Bengkulu beliaupun melukis.

Bung Karno sendiri memang pandai melukis. Menjusun lukisan pada tembok-tembok agar terdapat suasana jang
laras pada tiap-tiap kamar, mengatur kebon dengan bunga-bunga dan tumbuh-tumbuhan agar terdapat pemandangan
jang indah, adalah pula mendjadi kegeméran beliau.

Dan bukan suatu hal jang luar biasa kalau Bung Karno faham akan sedjarah kebudajaan dan kesenian dengan
segala segi-seginja, tetapi mengetahui baik buruknja benda-benda kesenian jang djuga dimiliki oleh beliau tidaklah
banjak terdapat meskipun pada ahli-ahli sedjarah kebudajaan sendiri.

Dengan ketjintaan, perhatian dan pengertian tersebut dikumpulkanlah bertahun-tahun satu demi satu lukisan-
lukisan, patung-patung jang diperbuat daripada batu kapur, batu, kaju maupun perunggu, gerabah petjah-belah Tiong-
kok jang telah berumur ratusan tahun sampai kepada basi-basi batu giok buatan paling baru, wajang-wajang kulitnja
lengkap, semuanja menghiasi Istana-Istana Merdeka, Negara, Bogor dan Tjipanas. Keempat-empatnja Istana penuh
dengan benda-benda kesenian terutama lukisan-lukisannja merupakan kumpulan terbesar buat di Indonesia.

Sering sekali dengan seizin beliau orang-orang atau peminat-peminat jang merupakan rombongan besar atau

" ketjil melihat lukisan-lukisan itu di Istana. Bagi Indonesia jang masih akan mendirikan gallery untuk hasil-hasil seni-
rupanja maka dengan adanja lukisan-lukisan koleksi Bung Karno ini mendjadi sangat besar artinja.

Koleksi itu terutama lukisan-lukisan jang dibuat oleh pelukis-pelukis Indonesia telah pula merupakan dokumentasi
besar dari perkembangan seni lukis Indonesia. Terutama bagi pelukis-pelukis muda Indonesia koleksi ini mendjadi
bahan beladjar jang sangat berharga.

Pelukis-pelukis Indonesia jang lukisan-lukisannja termasuk dalam koleksi beliau hampir semuanja diwakili oleh
puntjak-puntjak pekerdjaannja sampai sekarang.

Buku ini adalah kumpulan sebahagian lukisan-lukisan koleksi pribadi Bung Karno tersebut. Djumlah seluruhnja
jang dibukukan ini ada 206 buah lukisan dibuat oleh 70 orang pelukis lebih dari berbagai-bagai bangsa.

Pandangan Bung Karno terhadap lukisan dapat dilihat pada kumpulan dalam buku ini. Umumnja Bung Karno
menjukai lukisan-lukisan jang bentuk-bentuknja mendekati pada alam atau object jang sebenarnja, lebih-lebih kalau
bentuk-bentuk itu dibuat dengan sapuan-sapuan pensil jang besar, kuat, tegas dan lantjar.

Bentuk-bentuk pada lukisan jang mendjadi pilihan Bung Karno adalah pula mendjadi bentuk kata-kata jang
digunakan dalam tiap-tiap pidatonja, ialah kata-kata jang kuat, tegas dan mudah dimengerti oleh rakjat. Apa toh
gunanja berpidato jang tidak dimengerti. Tetapi lebih daripada itu, pengutjapan-pengutjapan jang djelas jang mudah
dimengerti oleh rakjat, baik pada pidato-pidato maupun pada lukisan-lukisan adalah sebenarnja pengutjapan-pengu-
tjapan jang paling tjotjok untuk tjita-tjita rakjat itu sendiri. Itulah sebabnja sebagai ahli pidato jang ulung Bung
Karno telah memilih memakai bahasa rakjat. Pengutjapan-pengutjapan dalam pidato-pidatonja demikian rupa, padat
dan berirama sehingga merupakan kesenian tersendiri.

Beliau berusaha agar kebudajaan manusia ini berkembang diantara bangsa-bangsa hingga oleh karenanja timbul
rasa saling mengerti dan persahabataﬁ. Untuk itu diperlukan sekali adanja masjarakat dimana semua bangsa merasa
bersa;.]dara, rukun dan damai.

Dan kalau buku ini dapat turut-turut membantu usaha tersebut, maka itulah maksud penerbitan ini.

KEPRESIDENAN, Djakarta 18 Djanuari 1956.
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